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PENGARUH DAYA LEDAK LE\GAN, KISEIIVIBANGAN DAN N'IO'I'IVASI

TERHAD.\P H.\SIL BELAJAR TOLAK PBLURU

I\I L H \\IXIAD SY.\H RU L SALEH, SYAHRUDDIN

Staf Pengajar Fakultas llrnu Kt'olahragaan Universitas Negeri Nlakassar

' i ! K LjXi,,t, i.;,. airi iii:.lr!'.ii ri )'rriril.cctnt)
tFl K r.ir \.'t (sr ahruddinhr unm.lc-id)

\BSTR\K
Penvebabkarl tidak optiillairll'a pros-s il:r-.j1 ttl'lakell illlti.lrA larrl aclalah: cala

mengantbil alvalan -vang kurang lcpat akan rreltcakibatkiiit krLrlttqllva keccpatatl

arvalan, cara ntemeuang pelLrrLr vanq kLLrang tepet tkatr rllerlllkrhatkul ktrratlg

stabilny'a tangan dalam ntenolak. tolakan kuranq kLtat. datr kLLratlgtlva tiava clorons

atau sentaken kaki pada saat menolak serta kLtrangnr': !.e1.:::tt.tlpLi:il t:rerl-irgr

keseintbanqan baclan pacla saat rrenolak llaupult setelah tttcttcilak. Secl.rrlgkarl i.rktir

psikos rnininrnva moti\,zlsi dalarn pcnrbelilaran baik clari c'liri scrtcliri tltaLlpLtll dari

orang lain. Penelitian ini bertLrjuan Lrntuk mcugetahiri ada ticlakn;'a ;rctrgarLth day'a

ledak lengan terhadap hasil bclajar tolak peluru, untuk tletigetahui ada tidaknya

pengaruh keseirnbangan terhaclap hasil belajar tolak pelLrrLt. Ltntuk nletlgetahui ada

tidaknya pengaruh motivasi terhaclap hasil belajar tolak pelunt, dan untnk

mengetahui acla tidaknya pengaruh c'laya ledak tengan. kescinrbatlgatr dan nlotivesi

terhadap hasil belajar tolak pelLrrtr,

Jenis penelitian ini deskriptit-yang silatnya korelasional dengan rrelibatkan

variabel bebas (inclepenrlerrr) terc'liri atas daya ledak lengan, keseitllbangan dan

motivasi sedanskan variable terikat adalah hasil belajar tolak pelr.trtr. Sampel

penelitian adalah Sisrva SD lnpres Bertingkat Manrajang Kota Makassar jenis

kelamin putra kelas V dan kelas VI sejLu-nlah 40 orang yang ditarik secara purpo.sire

ranclont santpling. Instrumen daya ledak lengan dengan One-Hand Solihall Ball Put,

keseimbangan dengan stroke stancl. rnotivasi menggunakan kuisioner tnotivasi dan

instmment hasil belajar hasil belajar tolak peluru mengglrnakan instmmen proses

keterampilan tolak pelum.
Hasil penelitian menunjLrkkan bahr,r'a Ada pengartrh yang signifikan daya

ledak terhadap hasil belajar tolak pelLrrLr pada sisrva SD Inpres Bertingkat Manlajang

Makassar (p < 0.05), ada penganLh ;,'ang signifrkan keseirrbangan terhadap hasil

belajar tolak peluru pada sisu,a SD Inpres Bertingkat Nlanialang Nlakassar (p < 0.05),

ada pengarr,rh yang signifikan keseir-nbangan terhadap hasil belajar tolak pelLrrLr pada

siswa SD Inpres Bertingkat N{amajang N{akassar. dan ada petl-qanLh ;'ang signifikan

secara bersama-sama daya ledak. kesermbangan. dati nrotiva-si terhadap hasil belajar

tolak pelLrrr.r pada siswa SD Inpres Bertingkat N{amrlang l\'lakassar (p < 0.05),'

Kata-kata Kunci: Daya Ledak Lengan. Keseimbangen. \lrrtivlrsi Dan Hasil Bclajar Tolak

Peluru
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PENDAHULUAN

Tultian penjasorkes ada\ah pengembangan kogmtrf, afektif, c\an psikorr-rotor

bagi pserla didik. TLrjuan ini seringkali terabaikan sehingga gunr sebagai Pernbina

dan pengernbang diharapkan InampLr memotivasi dan reinfbrc:emenl pada sisrva

rnelalr-ri proses pembelajaran. Upaya ini, dapat menentukan sisu,a rnenjadi cerdas,

terampil dan bermotal tinggi seperti yang diharapkan bangsa pacla generasi mudanya.

Hasil dari observasi yang dilakukan pada beberapa sekolah di Kota Makassar,

seba-qian besar siswa terlihat kurang bersemangat dalan-r nrengikr-rti perrbelajaran

atletik jika dibandingkan dengan pembelajaran dengan materi pentbelajaran lainnya.

Proses pendidikan jasrnani dalam pembelajaran atletik di Sekolah Dasar

trerltpakatt salah satu materi pembelajaran yang sarsat tidak disenangi oleh sis*,a,

karena karakteristik olalrraga ini monoton clisebabkan olahraga ini r-rntuk

ltteltlllr-rlonibakan jalan, lari, ionipat atau lempar sehingga dan tidak nrentiliki ultsur

bemrain didalamnya. Padahal siswa sekolah dasar dalant katagori anak-anak yang

rnerrtiliki karakteristik senang bermain dan berekspresi akan ntenjadi luntur dtin tidak

bersemansat dalam mengikuti proses pembelajaran, apalagi -iika materi pentbelajaran

ltolror lempar atau tolak misalnya lempar cakram, lempar lembing, dan tolak pelurLr.

Kondisi ini diperparah jika gLITLI menuntut anak didiknya hanrs bisa rnenolak pelunr

scljauh rrungkin untuk mendapatkan nilai yang baik.

Tuntutan pembelajaran pendidikan jasamni seperti ini tentunya tidak baik,

karena dalam pendidikan jasmani yang diutamakan adalah penguasaan kompetensi

yang telah tercantum dalam silabus, yakni dalam melakukan materi tolakan dengan

memperhatikan indikator proses yaitu peg angan peluru, awalan, tolakan, serta tahap

sikap akhir atau dengan kata lain bukan menilai jauhnya tolakan. Dalam kaitannya

dengan nomor tolak pelum, glrrLl dihamskan memperhatikan dasar-dasar tolakan

seperti pegangan pelunt, awalan, tolakan, serta tahap sikap akhir. lJnsur-unsur dari

teknik dasar tolak peluru tersebr-rt diharapkan seorang gurll mampLr mengidentifikasi

berbagai Inacam faktor yang dapat mempengaruhi proses tolakan.Bermacanl-macam

kendala yan-q menyebabkan tidak optimalnya proses hasil tolakan antara lain adalah:

cara lrellgambil awalan yang kurang tepat akan mengakibatkan kurangnya kecepatan

alvalan, cara memegang pelum yang kurang tepat akan mengakibatkan krtrang
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stabilnya tangan dalam menolak. tolakan kurang knat, dan kurangnya daya dorong

atau sentakan kaki pada saat nenolak sefia ktrrangnya kernampuan menjaga

keseimbangan badan pada saat nrenolak nralrtr)Lrn setelah menolak. Sedangkan faktor

psikolo gis adalah rendahnya motivasi cla I arn rr en gikrLti pernbelaj aran.

Berdasarkan hasil observasi, diidentifikasi bahwa minimnya proses hasil

belajar sangat dipengaruhi oleh kurangnya kenran'rpual kondisi tlsik dari sisr,va itr.r

sendiri. Adaprln komponen kondisi fisik yang dinraksud adalah daya ledak dari otot

lengan dan kurang mampLr nrenjaea kcscirrbangan badan dalarn posisi stabil ketika

bergerak. Mengenai laktor daya leclak lengan. bagi yang memiliki daya ledak lengan

yang besar akan memun-ckinkan hasil belalar tolak peluru lebih baik. Karena untuk

mendapatkan proses tolakan vang baik dan -jaLLh. otot lenqan harus man.rpLr nrenjaga

peluru selalu berada pada garis edarrrva. Scbab itu. diprediksi bagi sisu'a ),ang

r-nentiliki cltot lengan vang kuat dzrn cepat nrr-rllpakan nrodal rrtilnra Lrnttrk nrcr.run-ialrg

kenrampuau proses tolak pe luru.

Meuurtrt Harsono (1988) bahu'a Porver (claya ledak) adalah kemanrpuan otot

untuk mengatasi tahan dengan kontraksi yang sangat cepat. power sangat penting

untuk caban,q-cabanu olahraga yang eksplosif seperti sprint, lari gawang, nomor-

nomor lernpar dan lor-npat jaulr clalanr atle tik. Sclanj utnya Sajoto ( I 988 )

mengenrukakan bahlva power adalah kenrarnpuan sese oran-q untuk nre lakukan

kekuatan maksintrm. dengan usahanya yang dikerahkan dalam waktLr sependek-

pendeklya- Dalam hal ini dikatakan balrr,va daya ledak otot atau power adalah

kekuatan kali kecepatan atau r,elocity. Daya ledak tungkai dikenal sebagai salah satu

komponen fisik yang sangat dibutuhkan dalam berbagai cabang olahraga, namun

kemampuan daya ledak tLurgkai bukan ullsrrr peuentu satu-satunya dalam melakr.rkan

aktivitas olahraga agar nampak terampil dalam pencapaian prestasi puncak, akan

tetapi saling menunjang satu sama lain dari berbagai unsur potensi fisik yang ada.

Kekuatan tetap merupakan dasar untuk menentukan daya ledak. Sebelum latihan daya

ledak, atlet harLrs sLrdah memiliki sesuatu tingkatan kekuatan otot yang baik. Atlet

tolak pelr-rru tidak cukLrp sekedar berlatih untuk nrenin-ekatkan kekuatan saja. akan

tetapi kekuatan haruslah ditingkatkan rnenjadi apa yan-e disebut clengan ciaya ledak.

Karena itu, daya ledak ditentukan oleh unslrr kekuatan dan kecepatan. sehingga dapat
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dikatakan bahwa daya ledak lengan lebih diperlukan dalam nomor tolak pelurtr. Daya

ledak lengan yang mempttnyai peranan yang sangat penting pada nomor tolak yang

rnengharuskan siswa untuk nrenggunakan leugan untuk mengerahkan tena-Qa secara

meledak dalam waktu terbatas.

UntLrk mendapatkan kemampuan daya ledak yang besar, utlsLrr kekuatan dan

kecepatan perlu dikembangkan yarrg dapat diintegrasikan dalam sr-ratr"r pola ,qerak.

Sehingga akan menimbulkan kenranrpuan tenaga eksplosif dalam mengerahkan

tenaga rnaksimal untuk mengatasi tahanan beban dalarl waktr.r yang relatif singkat.

Peranan daya ledak tungkai pada nomor tolak, dimana siswa hartts ntelakLtkatt

gerakan meluncur lalu menolak pelr.rnr dengan waktu yang singkat. Selaras clengatr

itu, Ganong (1991) mengemukakan bahu,a otot-otot cepat berfirngsi pada 
-gerakan-

gerakan yang cepat. sedangkau ot()t-otot lambzrt berfi.rngsi pacla gerukatt--uerttkatt

lambat ta1'ri iama". Keberadaan serabut otot cepat disebabkan karcna tletl1rultvai

kontraksi dan relaksasi yang lebih cepat dibancling dengan serabtrt lain.

Kondisi fisik lainnya yang dibutuhkan dalarr-r nomor tolak pclr"rru adalah

keseimbangan badan. Ketika badan dan len-san akan ntelaktrkan tolakan ntaka yang

menjaga kesetimbangan badan dalam keadaan stabil adalah terletak pada kedrra

tungkai yang saling terkoordinasi. Dalanr keadaan siap, berat baclan berada cliantara

kedLra tungkai. Namun demikian ketika akan melakukan gerakan lanjutan santpai

akhir gerakan maka setiap tungkai perlu nrenjaga keselunthan kesetimbangan badan

dan anggota badan atas lainnya. Tanpa keseimbangan akan sulit tolakan dilakLrkarr

dengan baik.

Keseirnbangan merupakan kemampuan seseorang memperlaliankan sistem

tubuh, baik dalam posisi gerak dinamis yang mana keseimbangan jLrga menrpakan hal

yang sangat penting didalam melakukan suatu gerakan, karena dengan keseimbangan

yang baik, maka seseorang mampu mengkoordinasikan gerakan-gerakan. Untuk

menjaga keseimbangan dalam melakukan kegiatan jasmani, gerakan-gerakan yang

dilakukan perlu dikoordinasikan dengan baik sebagai usaha untuk nrengontrol ser-Irtra

gerakan. Menurut Sajoto (1988) tentang kemampuan mengatasi titik berat berat badan

yang lebih dikenal dengan istilah keseimbangan. Lebih lanjut Harsono (1988)

mengernukakan bahwa keseimbangan atau bolance adalah "KetlampLtan untttk
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mempeftahankan sistem neLromuscular kita dalam kondisi statis. atau mengontrol

sistem neuroruLtscLrlar tersebut dalarn suatu posisi atau sikap yang efesien selagi kita

bergerak".

Kajian keseimbangan dalam posisi badan pada saat bergerak oleh Sajoto

(1988) memberikan pengerlian keseimbangan sebagai kemampuan tubuh dalam

mempeftahankan posisi- Barrow dalarn Yahya (1994) mengemukakan kesembangan

alatr balctnce sebagai kemampuan untuk mempertahankan sistem ttetromttsculcu'

ttrbulr dalam kondisi statis. atau rneugontrol sistem neuromusculctr dalam suatlr posisi

atau sikap yang efesien sementara bergerak.

Selain faktor fisik, dalarn aktifitas jasnrani juga sangat diperlukan factor

psikis. Salah satu psikis khusus bagi sisu'a sekolah dasar adalah motivasi. Hal ini

disebabkan rnotiyasi akan memberikan rasa motif dari dalam dan luar diri sisrva

lrntuk nrelakLrkan tolakan sehingga clapat nrenghasilkan kebenaran proses tolakan

dengan baik. Uno (2012) urengenrukakan bahu'a perbuatan individu muncul karena

adanya rangsangan dari dalarn dan dari lLrar individu. Perbuatan yang benar-benar

didasari oleh suatu dorongan yang tidak diketahui secara jelas, tetapi bukan karena

instittg artinya bersumber pada suatLr rnotif yang tidak dipengamhi dari lingkungan

itu. Perilaku yang disebabkan olch nrotit'senracam itu muncul tanpa perlu adanya

ganjaran atas perbuatan dan tidak perlu hukLrnran atas perbuatan yang dilakukannya

sedangkan perilakLr individLr yang hanl'a nruncr.rl karena adanya huknman atau tidak

muncul karena adanya hukuman. Motif yang n'ren)-ebabkan perilaku iru. seakan -akan

dari luar (ganjaran atau hukuman) ini disebut motif ekstrensik. Seperti dikemukakan

Djamarah (2012) motivasi belajar hanya dua sudut pandang, yakni motivasi belajar

yang berasal dari dalam diri seseorang yang disebut "motivasi belajar intrinsik" dan

motivasi belajar yang berasal dari luar diri seseorang yang disebut "motivasi belajar

ekstrinsik".

Menurut Kamlesh (1983) dalam Husdarta (2009) secara Lrmum motivasi

belajar dipengamhi faktor intemal dan faktor ekstemal. Faktor internal meliputi (a)

pembawaan, (b) tingkat pendidikan, (c) pengalaman masa lalu, (d) cita-cita dan

harapan. Adapun faktor eksternal meliputi (a) fasilitas yang tersedia, (b) saran dan

prasarana, (c) metode, dan (d) lingkungan. Sedangkan Sardiman (20\2) ada beberapa
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bentLrk dan cara untuk menumbuhkan motivasi belajar dalam kegiatan belajar

disekolah antara lain memberi angka/hadiah, saingan atau kompetisi, ego-

involvement, memberi ulangan, mengetahui hasil. prrjian, htrkuman, hasrat untuk

belajar, dan minat

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif sifatnya korelasional

dengan satrpel penelitian siswa SD lnpres Bertin-qkat Mamajang Makassar. teknik

randonr sampling terpilih jenis kelamin pr-rtra kelas V dan kelas Vl sejLrmlah 40

orarrg. Variabel bebas (indepenclent)terdiri atas daya ledak lengan, keseimbangan dan

motivasi sedangkan variabel terikat (depenclent) adalah hasil belajar tolak pelrru.

Canrbar l. Desain Penelitian
Ket Xr : Daya ledak lcngan

X2 - Keseinrbangan
X3 : Motivasi
Y : Hasil belajar tolak pe-lunt

lnstrumen penelitian terdiri atas tes daya ledak len,9an, tes keseimbangan

badan (stork stand test), instrumen kuisioner Motivasi dan instrumen keterampilan

proses Tolak Peluru. Teknik analisis data menggunakan uji-t berpasangan dan tidak

berpasangan dengan taraf kepercayaan 95Yo. Secara keseluruhan teknik analisis

menggunakan bantuan komputer dengan program SPSS 16.0. 
- , .

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis deskriptif dilakukan untuk mendapatkan gambaran ulnum data daya

ledak otot tungkai, keseimbangan, motivasi dan hasil belajar tolak peluru pada siswa

SD Inpres Bertingkat Mamajang Makassar. Hasil analisis deskriptif data tersebut

dapat dilihat pada Tabel 1.

T:i[l:ii li,11s13l $port Sciences antl PJrysical Eclucation Volurne Vl Nomor I Januari Juni 20]7 ISSN 13,17-4591
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Tabel l. Rangkuman Deskriptif Data Daya
dan Hasil Belajar Tolak Pcluru.

Ledak Otot Tungkai- Kcseimbangan, Motivasi

Statistik
Daya Ledak

Lengan
Keseinrbangan Motivasi Hasil Belajar

Tolak Peluru
N 40 40 40 40
Mean 342.9s 39.t22 73.7 5 19.8s
std.
Dev.

s2.391 6.060 5.638 4.56

Min 258.0 29.84 61 l1
Max 466.s 49.62 B4 28
Sum l37l 8.0 r564.86 2950 794

Gambaran data daya ledak otot tLrngkai, kescimbangan, rnotivasidan hasil

belajar tolak peluru pada sisrva dapat diLrraikan sebagai berikut:

l) Data daya ledak, dipcroleh nilai rata-rata (mecut) sebesar 342.95, simpan_ean bakLr

(.stanrlur clet'ictsi) sebesar -i2.-191, nilai terendah Qnininurz) sebesar 258. dart nilai

tertinggi (maksinrLrnr) sebesar 466.5, dengan junrlah sampel 40.

2) Data keseimbangan, diperoleh nilai rata-rata (.mean) sebesar 39.I22, sirnpangan

baktr (standar devict.;i) sebesar 6.060, nilai terendah (minimun ) sebesar 29.84, dan

nilaitertinggi (maksimunr) sebesar 49.62, dengan jumlah sampel40.

3) Data niotivasi. dipcroleh nilai rata-rata (mean) sebesar 73.15, simpangan baku

(stondar devictsi) sebesar5.638, nilai terendah (.minimmn') sebesar 61, dan nilai

terlinggi (maksirnunt) sebesar 84, dengan jumlah sampel40

Data hasil belajar tolak peluru, diperoleh nilai rata-rata (mean) sebesar 19.85,

simpangan baku (standar deviasi) sebesar 4.56, nllai terendah (minimum) sebesar

11, dan nilai tertinggi (maksimum) sebesar 28, dengan jumlah sampel40

Pengujian hipotesis

Dalam penelitian ada empat buah hipotesis yang diuji. Pengujian hipotesis

tersebut dilakukan diberikan kesimpulan singkat tentang hasil pengujian.

l) Ada Pengaruh Daya Ledak Turgkai Terhadap Hasil Belajar Tolak Peluru Pada

Siswa SD Inpres Bertingkat Mamajang Makassar.

Hipotesis statistik yang akan diuji:

Ho: F*ry:0

4)
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HL : pxly+0

Berdasarkan hasil Lrji hipotesis, diperoleh nilai t : 8.663 (p - 0.003 < 0.05)

sehingga FIo ditolak dan Hr diterima. Disirnpr-rlkan bahwa terclapat pengarr-rh yang

signifikan daya ledak tungkai terhadap hasil belajar tolak peluru. Pada hasil analisis

regresi sederhana, selain diperoleh nilai t dan signifikansinya, pada hasil analisis

diperoleh nilai koeflsien detenninasi (R2) dan nilai konstanta serra koeflsen regresi

yang digunakan r,Lntuk membetrtuk model persamaan regresi. Berclasarkan hasil

analisis regresi diperoleh nilai R:0.66.1,: R2 sebesar 0,+41. Nilai R2 ini

rnenLrnjr-rkkan kontribusi daya ledak tungkai terhadap hasil belajar tolak peluru aclalah

sebesar 44.1%. OIeh karena itLr, hasil belajar tolak peluru 55.9o1, dipengarLrhi oleh

faktor lain. Nilai R square pada hipotesis ini nrengandung makna bahu,a. setiap acla

perubahan nilai daya ledak tungkai cliikuti oleh perr-rbahan hasil belajar rolak peluru

peserla didik SD lnpres Bertingkat Marnajang lvlakassar.

Pada hasil analisis regresi sederhana. juga diperoleh inlonnasi nrengenai nilai

konstanta sefta koefisen regresi yang digunakan untuk nrembentuk rnodel persarnaan

regresi. Model persamaan regresi yane terbentuk pada hipotesis pertanta ini aclalah:

Y: u+ B1X1

Y : -4.113+0.071 Xr

Nilai -4.473 merupakan nilai konstanta (a) yang menLrnjukkan bahrva jika

daya ledak tLrngkai (X1) nilainya adalah 0, nraka nilai hasil belajar tolak peluru (y)
pesefta didik SD Inpres Bertingkat Mamajang Makassar adalah 1.473. Sedangkan

nilai 0.071 merupakan koefisien regresi yang menujukkan hubungan yang terjadi

antara daya ledak tungkai dengan hasil belajar tolak pelum adalah hLrbungan yang

searah, dikarenakan nilai koefisien regresi bernilai positif. Oleh karena itu, arti dari

persamaan regresi ini adalah jika nilai variable daya ledak tungkai (X1) bertambah I

(satu), maka nilai hasil belajar tolak peluru peserta didik SD Inpres Bertingkat

Mamajang Makassar mengalami kenaikan sebesar 0.071.

2) Ada Pengaruh Keseimbangan Terhadap Hasil Belajar Tolak Peluru Pacla Srsrva

SD Inpres Bertingkat Marnajang Makassar.

Hipotesis statistik yang akan diuji:
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Ho: 0x:y:0
Hr: Bxzy+0

Berdasarkan hasil L4i hipotesrs. drperoleh nilai t - 7.611 (sig : 0.002 < 0.05)

sehingga Ho clitolak dan H, diterinra. Di,sin-rpulkan bahu,a terdapat pengarr-rh

signifikan keseirnbangan terhadap hasil belajar tolak peltrrtr. Pada hasil analisis

regresi sederhana. selain diperoleh r-rilai t dan -signitrkansinva. pada hasil analisis

diperoleh nilai koellsien determinasi (Rr) dan nilai konstanta serta koefisen regresi

yang digLrnakan Lrntuk membentuk rnodel persamaan regresi. Berdasarkan hasil

analisis regresi diperoleh nilai R : 0.111, : Rr sebesar 0.60+. Nilai Rr ini

menunjLrkkan kontribusi keseimbangan terhadap hasil belajar tolak pelLrrit adalah

sebesar 60.4%. OIeh karena itu, hasil belajar tolak peluru 39.6n,0 dipenlanrhi oleh

faktor lain. Nilai R square pada hipotesis ini mengandung makna bahrr'a. sctrap ada

perubahan nilai keseirnbangan diikLrti oleh perubahan hasil bela.lar tolak pelurLr

pesefia diclik SD Inpres Berlingkat Mamajang Makassar. Pada hasil analisis regresi

sederhana, juga diperoleh informasi mengenai nilai konstanta serta koeflseu regresi

yang digLrnakan untuk membentuk model persamaan regresi. Model persamaan

regresi yang terbentLrk pada hipotesis kedua ini adalah:

V:u-BX1
i:-;.ouz+0.585X2
Nilai -3.027 merupakan nilai konstanta (a) yang menunjukkan bahrva jika

keseimbangan (X:) nilainya aCalah 0, maka nilai hasil belajar tolak pelrrru (Y) peserta

didik SD Inpres Bertingkat Mamajang Makassar adalah -3.027 Sedangkan nilai

0.585 rnerupakan merupakan koefisien regresi yang menujukkan hubungan yang

terjadi antara keseintbangan dengan hasil belajar tolak pelttm adalah hubungan yang

searah, dikarenakan nilai koefisien regresi bernilai positif. Oleh karena itu, arti dari

persamaan regresi ini adalah jika nilai variable keseimbangan (X2) bertambah I

(satr.r), maka nilai hasil belajar tolak peluru peserta didik SD Inpres Bertingkat

Mantajang Makassar.mengalarni kenaikan atau peningkatan sebesar 0. 5 85.
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3) Ada Pengarr-rh Motivasi Terhaclap Hasil Belajar Tolak pelLrru pacla Siswa SD
Inpres Bertingkat Marnajang Makassar.

Flipotesis staristik yang akan cliLrji:

Fie: 0x:y:0
Hr : Bx_ry *0

Berdasarkan hasir uji hipotesis pada diperoreh nirai t:7.0g6 (sig- 0.000<
0'05) sehingga Illv ditolak dan FI1 cliterinra. Disimpulkan bahu,a terclapat penga.rlr
yang signifikai nrotivasi terhaclap hasil belajartolak peluru. pada Sasil aralisis re_*resi

sederhana. selain diperoleh nilai t dan signifikansinya, pacla hasrl aneilisis cliperoleh
nilai koefisien deternlinasi (R2) dan nilai konstanta serla koellsen regresi yang
digunakan untttk nrernbentttk ntodel persamaan regresi. Berdasarkap hasil alralisis
regresi diperoleh nilai R 0.154, Rr sebesar- 0,-i69. n-ilai Rr ini
tnentrnjLrkkankontribttsi nlotivasi terhadap hasil belajar tolak pclur-u adalah sebesar
56'9%' oleh karena ittr, hasil belajartolak pelunr 43.19lo cl;rengar-Lrhi oleh lhkror-lain.
Nilai R sqLlare pada hipotesis ini rnengandung rnakna bahrva, setiapr acla pcrubalran
nilai rnotivasi diikuti oleh perr-rbahan hasil belajar tolak pelLrr-u pesr-rra didik SD
Inpres Bertingkat M arnajang M akassar.

Pada hasil analisis rc-qrcsi seclerharta. -iuga cliperoleh inlbrnrasi prcngcnai lilai
konstanta serta koefisen regresi yang digunakan untuk nrenrbentirk uroclel persalnaau
regresi' Model persamaan regresi yang terbentuk pada hipotesis ketiga ini adalalr:

t: o+ BX3

t:-2s.162+0.6lox3

Nilai 25.162 merupakan nilai konstanta (a) yang menunjukkan bahr,va.;ika
motivasi (X3) nilainya adalah 0, maka nilai hasil belajar tolak pelunr (y) peserra didik
SD Inpres Bertingkat Mamajang Makassar adalah 25.162 Sedangkan nilai 0.610
merupakan koefisien regresi yang menujr-rkkan hubLrngan yang terjadi antara motivasi
dengan hasil belajar tolak peluru adalah hubungan yang searah, dikarenaka, ,ilai
koefisien regresi bernilai positif-. oleh karena itu, arti clari pcrsa6aan regresi ini
adalah jika nilai variable motivasi (X3) bertambah I (satu), maka nilai hasil belajar

l0
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tolak peluru peserta didik SD lnpres Bertingkat Mamajang Makassar mengalarni

kenaikan sebesar 0.6 10.

4) Ada pengaruh yang signifikan daya ledak, keseimbangan dan motivasi terhadap

hasil belajar tolak peluru pada siswa SD Inpres Bertingkat Mamajang Makassar.

Hipotesis Statistik

Ho: FrY:F:Y- 0:r': 0,

Hr: Pryl F:y = [i:Y= 0

Berdasarkan hasil uii hipotesis pada diperoleh nilai F :31.413 dan (p: 0.000

< u 0,05) maka Ho ditolak dan H1 diterrrna. berarti terdapat pengarr-rh antara claya

ledak tungkai, keseimbangan dan motivasi terhadap hasil belajar tolak pelurtt 1reserta

didik SD Inpres Berlingkat Mamajang lVlakassar.

Pada hasil analisis regresi sederhana. selain diperoleh nilai t <larr

signitikansinya, pacla hasil analisis rliperoleh nilai koefisien detennitrasi (Rr) darr nilai

konstanta serta koefisen regresi yang digunakan untuk menrbentr.tk rrocle I persalrlaan

regresi. Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai R: 0,870 clan nilai Rr

sebesar 0,757 menunjukkan sumbangan daya ledak tr.rngkai, keseirnbangan drn

r.r.rotivasi terhadap hasil belajar tolak peluru adalah l5.7yo, sedangkarl 24.3% nilai

hasil belajar tolak peluru dipengaruhi oleh faktor lain. Nilai R sqr.tare menganclttng

makna bahwa, setiap ada perubahan nilai daya ledak tungkai, keseirnbangatr dan

motivasi selalu diikuti oleh perubahan hasil belajar tolak pelLrru peserta didik hasil

belajar tolak peluru

Pada hasil analisis regresi sederhana, juga diperoleh informasi mengenai nilai

konstanta serta koefisen regresi yang digunakan untuk membentuk model persamaan

regresi. Model persamaan regresi yang terbentuk pada hipotesis pertat-ua ini adalah

t: cr - grXr - puXu * P:X:
y : -tl .ZOS*0,032Xr'0.235X2 - 0.228X;

Nilai -0.787 rnerupakan nilai konstanta (a) ,vang menr-Lnjukkan bahrva jika

daya leclak tungkai (X1), keseimbangan (X2) dan rtotivasi (X3) nilainya adalah 0,

maka hasil belajar tolak peluru (Y) peserta didik SD Inpres Bertingkat Marnajang

Makassar adalah -11.205. Nilai koefisien regresi bemilar positif. Oleh karena ittr arti

darr persamaan regresi ini adalah, jika nilai variable daya ledak tungkai (X;)

11
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bertanibah I (satu), maka nilai hasil belajar tolak peluru pesefta diclik SD lnpres

Berlingkat Mamajang Makassar rrengalami kenaikan sebesar 0.032. Harga 0.235

merttpakan koefisien regresi yang nrenlurjukkan bahu,a jika nilai keseinrbangan (X2)

bertambah I (satu), rnaka nilai hasil belajar tolak peluru peserla clidik SD Inpres

Bertingkat Marnajang Makassar nrengalami kenaikan sebesar 0.235. Seclangkan harga

0.228 merttpakan koefisien regresi yang menunjLrkkan jika nilai protiyasi (X:)
bertambah I (satu), rnaka nilai hasil belajar tolak peluru pesefta didik ju,ua rnengalami

kenaikan sebesar 0.228.

PEMBAHASAN

Hasil-hasil analisis pengaruh Pearson (r) clalam hipotesis perlu dikaji lebih
lanjtrt dengan memberikan intery)retzrsi keterkaitan antara hasil analisis yan_u cticapai

denqan teori-teori yaug rnenclasari penclitinn ini. Pen-jelasan ini diperlLrkan arar dapat

diketahtri kesesuaiatl teori-teori vang clikenrLrkakan clcngan hasil penc.litiap yang

dicapai- UntLrk nlengatnbil kesinrptLlan penelitian vang sesuai clengan tuJuan

penelitian, rnaka hasil analisis data yang perlLr dibahas sesuai dengan teor-i-teori yang

mendasarinya. AdapLrn pembahasan yang c.limaksr_rd adalah sebagai berikut:

Hipotesis pertarrra ada penganrh yang signifikan c'laya leclak terhadap hasil

belajar tolak pelurLr pada siswa SD Inpres Bertin_rrkat Maniajang Makassar. Flasil
yang diperoleh dapat dijelaskan bahrva sisr,,u'a yang nrenriliki daya ledak otot lengan

yang kuat dan cepat pada saat menolak akan r-nendapatkan hasil belajar tolak peluru
yang baik. Otot-otot lengan yang kr-rat akan dengan muclah menyokong pelrrLr yang

diletakkan dipundak bahkan sampai pada tahap aylrnan hingga akhir tahapan tolakan
dalam nomor tolak peluru. Dengan daya ledak, proses tolakan akan menjadi lebih
baik serta dapat menghasilkan jarak tolakan yang jauh.

Hipotesis kedua ada pengaruh yang signifikan keseinrbangan terhadap hasil
belajar tolak peltrrr-r pada siswa SD Inpres Bertingkat Maniajang Makassar. Hasil
yang diperoleh dapat dijelaskan bahwa siswa memiliki keseimbangan yang baik, akan

menunjang tttltuk tolak peltrrtt dengan baik. Keseimbansan merupakau 6odal Lltama

bagi seseorang yang menggeluti aktivitas jasmani dan olahraga. Keseimbangan akan

memberikan ruang gerak dari jalannya peluru yang aka, ditolak. Sehingga
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keseimbangan sangat rnendukung dalarn hasil belajar tolak peluru agar pelttrr"t yang

ditolak akan diberikan gaya yang besar oleh tungkai, badan dan lengan-

Hipotesis ketiga ada pengarr.rh yang signifikan urotivasi terhadap hasil belajar tolak

peluru pada siswa sD lnpres Berlingkat Mamajang Makassar' Ha1 ini dapat

dijelaskan bahwa motivasi memberikan pengaruh yang nyata dengan hasil belajar

tolak peluru pada siswa SD lnpres Berlingkat Mamajang Makassar' Menurut Slameto

(2003) bahwa motivasi aclalah stlatll proses yang nleuentttkall tingkatan kegiatan'

intensitas, konsitensi, serla arah LIIlltllll dari tingkah laku nlanusia' Berkenaan clengan

hal ini, motivasi seseorang atatt seorang anak cljdik akan timbtrl perasaan tinclakarl

kemauan untuk meucapai tujuan, artinya bahr'r'a ketika arlak didik melakukan

aktivitas jasmani dalam pembelajaran tolak peluru flengan motivasi yang tinggi akan

mampu memberikan hasil proses tolakan yang baik'

Hipotesis keempat ada petrgar-trh yang signifikarr daya ledak lcngatr'

keseimbangan dan motivasi terhadap hasil belajar tolak pelLtrtt pacla sisu'a SD lnprcs

Bertingkat Mamajang Makassar. Berdasarkan hasil penelitian ini bahu'a da-va lcdak

lengan dan keseimbangan memberikan sumbangsih yang besar pada hasil belaiar

proses tolakan peluru. Hal ini jLrga akan senrakin baik hasil belaiar proses tolakan

peluru ketika ada dukr-rngan dari segi mental tltamanya motivasi dari dalanl inciiVicltr

tersebut bahlva ia mampu melakLrkan proses tolakan dengan ktrat dan cepat serta

tanpa kehilangan keseimbangan.

KESIMPULAN

Berdasarkan anaiisis data dan pembahasannya, maka hasil penelitian ini dapat

dikesimpulan sebagai berikut :

a. Ada pengaruh yang signifikan daya ledak terhadap hasil bela.lar tolak pelLLrLr pada

siswa SD Inpres Bertingkat Mamajang Makassar'

b. Ada pengaruh yang signilikan keseimbangan terhadap hasil belaiar tolak pelurn

pada siswa SD Inpres Bertingkat N{anrajang N{akassar'

Ada pengaruh yang signifikan keseimbangan terhadap hasil belaiar tolak peluru

pada siswa SD Inpres Ber-trngkat Nlamajang N'lakassar'

l3
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d. Ada pengaruh yang signifikan secara bersama-sat-tra daya ledak, keseimbangan,

dan motivasi terhadap hasil belajar tolak peluru pada siswa SD Inpres Bertingkat

Mamajang Makassar.
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